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1. Konsonan Tunggal 
 
 f = ف r = ر a = ا
 q = ق z = ز b = ب
 k = ك s = س t = ت
 l = ل sy = ش ts = ٽ
 m = م sh = ص j = ج
 n = ن dh = ض h = ح
 w = و th = ط kh = خ
 h = ه zh = ظ d = د
 „ = ء „ = ع dz = ذ
 y = ي gh = غ  
 
a. Vokal Panjang (madd) a = ā 
b. Vokal Panjang (madd) i = ī 
c. Vokal Panjang (madd) u = ū 
2. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap ditulis rangkap, misalnya العامۃ di tulis al-‘ammah. 
3. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, misalnya شريععۃ (syarī’ah), kasrah ditulis i, misalnya الجبرال 
(al-Jibāli, dan dhammah ditulis u, misalnya ظلوما (zhulūman). 
4. Vokal Rangkap 
 .di tulis iy ايdi tulis ay, dan ٲي ,di tulis uw أو  ,di tulis aw او
  
vii 
5. Ta’ Marbuthah 
Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h”  misalnya الرسالة للمدرسةmenjadi 
al-risalatli al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlagilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan  t  yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى
 .menjadi firahmatillahرحمة هللا
6. Kata SandangAlif Lam 
Alim Lam yang di ikuti oleh huruf Qomariyyah dan Syamsiyyah, ditulis al-, 
misalnya  المسلل ditulis al-Muslimu, kecuali untuk Nama diri yang diikuti oleh 
kata Allah, misalnya‘Abdullah (عبدهللا). 
7. Huruf Besar 







Eka Sriwahyuni (2021): Pembinaan Keagamaan Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Agama  Lansia di Unit Pelaksanaan 
Teknis Pelayanan Sosial Tresna Werdha Husnul 
Khotimah Dinas Sosial Provinsi Riau 
 
Penelitian ini mengkaji tentang pembinaan keagamaan untuk meningkatkan 
pemahaman agama  lansia di unit pelaksanaan Teknis Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Husnul Khotimah Dinas Sosial Provinsi Riau. Pembinaan berfungsi untuk 
mengembangkan pribadi manusia hingga memperoleh kecakapan dalam mencapai 
target sesuai dengan tujuan yang dirangcang. Pembinaan akan mempengaruhi 
pada perkembangan manusia karena diri yang dibina akan menghasilkan pribadi 
yang kondusif sesuai yang direncanakan. Dengan demikian alternatif dari 
pembinaan harus diselenggarakan dengan keefektifan yang betul-betul 
terlaksanakan. Pembinaan keagamaan merupakan suatu usaha atau tindakan yang 
dilakukan oleh ustadz dan ustadzah dalam rangka untuk menanamkan nilai-nilai 
keagamaan terhadap lansia, agar mereka memiliki pemahaman tentang agama dan 
menjalankan apa yang diperintahkan oleh agama dalam kehidupannya serta 
menjauhi apa yang dilarang oleh agama. Rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pembinaan keagamaan untuk meningkatkan pemahaman agama 
lansia?. Bagaimana peningkatan pemahaman agama lansia?, Apa saja faktor-
faktor yang pendukung dan penghambat pembinaan keagamaan untuk 
meningkatkan pemahaman agama lansia?. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
deskriftif kualitatif dengan jumlah informan penelitian sebanyak 64 orang yaitu 
lansia yang ada di Unit Pelaksanaan Tekhnis Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Husnul Khotimah Dinas Provinsi Riau. Metode pengumpulan data adalah 
dokumentasi, observasi dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
pembinaan keagamaan baik, para lansia menganggap pembinaan keagamaan itu 
penting bagi seorang muslim, apalagi bagi lansia karena dengan mengikuti 
kegiatan pembinaan keagamaan yang diadakan dipanti, lansia bisa mendapatkan 
ilmu pengetahuan tentang agama, yang mana selama ini sebagian lansia ada yang 
memang tidak mengetahui sama sekali tentang apa saja yang dianjurkan agama 
seperti melaksanakan sholat, membaca Al Qur‟an, puasa dan sebagainya. Namun 
tidak menutup kemungkinan bahwa pembinaan keagamaan bagi lansia hanya 
sebatas penting saja akan tetapi lansia tidak memiliki kesadaran sepenuhnya untuk 
bisa mengikuti kegiatan pembinaan keagamaan tersebut sehingga setiap kali 
kegiatan berlangsung hanya sebagian dari lansia yang mau hadir. Kemudian faktor 
yang mendorong dan menghambat pembinaan keagamaan yaitu, Kesehatan, buta 
huruf, daya ingat yang makin berkurang, kurangnya rasa percaya diri 
  






Eka Sriwahyuni (2021):   The Religious Guidance to Improve the Elderly 
People’s Understanding of Religion in Tresna 
Werdha Husnul Khotimah Social Service Unit, 
the Social Service Department of Riau Province 
 
This study investigates the religious guidance to improve the elderly people‟s 
understanding of religion in Tresna Werdha Husnul Khotimah Social Service 
Unit, the Social Service Department of Riau Province. The guidance functions to 
develop human personality so that it reaches the ability targeted in accordance 
with the stated goals. It will affect human development due to leading to a good 
personality as planned. Thus the alternative of guidance must be carried out with 
actual effectiveness. Religious guidance is an effort or action carried out by 
Ustadz and Ustadzah to instill religious values in the elderly people, in order that 
they have an understanding of religion and carry out what is ordered and stay 
away from what is prohibited by religion in their life. The formulations in this 
study are how is the religious guidance to improve the elderly people‟s 
understanding of religion?, How  is the improvement of elderly people‟s 
understanding of religion? and What are the supporting and inhibiting factors of 
the religious guidance to improve the elderly people‟s understanding of religion?. 
This study employed a descriptive qualitative research with 64 informants in the 
Social Service Unit of Tresna Werdha Husnul Khotimah, the Social Service 
Department of Riau Province. The research data were collected through 
documentation, observation and interviews. Based on the results of the research, 
the religious guidance is good, the elderly people consider religious guidance that 
it is important for Muslim, especially for the elderly people because by 
participating in the religious guidance activities held at Nursing home, they can 
obtain knowledge about religion, which so far some do not know at all about what 
religion recommends such as praying, reading the Qur'an, Fasting and so on. 
Though it is important, they still did not have full awareness of being able to 
participate in these activities so that when the activities took place, only some 
attended. Then the factors that encouraged and hindered religious guidance are 
namely, health, illiteracy, diminishing memory, and lack of self-confidence. 
 













وحدة  العجوز في الديني لزيادة التفاهم الديني لدىالتدمير  ( :0202) يونيحإيكا سريوا
تريسنا وردها حسن  للخدمات االجتماعية تقنيالتنفيذ ال
 مقاطعة رياو االجتماعية بوظيفة تمةاخال
 
 تقينوحدة التنفيذ ال العجوز يف الديين لزيادة التفاىم الديين لدىا البحث يف التدمري حبث ىذ   
. فوظيفة التدمري مقاطعة رياو االجتماعية بوظيفة متةااخلتريسنا وردىا حسن  للخدمات االجتماعية
 ادلصممة.لألىداف  حتقيق األىداف وفقا يف اتالقدر  ونيكتسبحىت  فهي لتنمية شخصية اإلنسان
 كما ىو خمطط ذلا.  ةص مساعداشخاألادلعززة ستنتج  لنفوستنمية البشرية ألن ا مري يفسيؤثر التد
.بفعالية مريالتد من بديلالم تنفيذ جيب أن يت فبذلك يقوم بو  خطو جهد أو ىو الديينالتدمري  
بو الدين يف أمر فهم الدين وتنفيذ ما  ميلكون لدى العجوز حىت غرس القيم الدينيةاألساتيذ مبناسبة 
فهم  ًتقيةالديين ل دمريهي كيف يتم التفمشكلة ىذا البحث أما  حرم الدين. حياهتم واالبتعاد عما
 دمريالعوامل اليت تدعم وتعوق الت ما ىي العجوز؟ فهم الدين عند ترقيةكيف   العجوز؟ الدين عند
العجوز؟ فهم الدين لدى ًتقيةالديين ل  ىو نعدد خمربيو  وصفيال ىو البحث الكيفي البحث ىذا 
 متةااخلتريسنا وردىا حسن  للخدمات االجتماعية تقينوحدة التنفيذ ال يف العجوز ىم، شخصا 46
 بناء. ةالتوثيق وادلالحظة وادلقابل استخدمت طريقة م  البيانات. جلاالجتماعية مقاطعة رياو بوظيفة
ني الديين مهم للمسلم دمريالت أن العجوز ، يعتربجيد ىو الدييندمري الت أن نتائج البحثعلى 
احلصول لعجوز ميكن ل دار العجزة، الديين اليت تقام يف مريأنشطة التدشاركة مب ألنلعجوز ل السيما
كالصالة   بو الدين نصحال يعرفون ما الذين  العجوز ىناك بعض حىت اآلن، و على معرفة الدين
 عجوزالديين لل تدمرييستبعد أن يكون الوم  ذلك، ال  والصوم وما إىل ذلك. الكرمي وقراءة القرآن
ن يكو  حىت الديين ىذه دمريشاركة أنشطة التدلكامل  إنصاف العجوز ليس لدي لكنمهما فقط، 
كان بعض كبار السن فقط على استعداد للحضور.يف كل مرة يتم فيها  يف كل مرة يتم فيها النشاط
وتعرقل  حترضمث العوامل اليت  العجوز الذين يريدون أن حيضرون. النشاط كان جزء فقط من 
    الثقة بالنفس.واخنفاض قوة حافظة وقلة  ىي الصحة واألميةالديين  التدمري








A. Latar Belakang 
Manusia berupaya memenuhi kebutuhan hidup yang layak, baik dalam 
aspek fisik materil maupun mental spiritual. Semakin terpenuhi kebutuhan 
tersebut semakin sejahtera dan berpengaruh terhadap bertambahnya usia 
harapan hidup, sehingga memperbesar jumlah penduduk lanjut usia (lansia). 
Lanjut usia merupakan bagian dari tumbuh kembangnya manusia. 
Manusia tidak secara tiba-tiba menjadi tua, akan tetapi melalui proses 
berkembang mulai dari bayi, kanak-kanak, dewasa, dan akhirnya menjadi tua.
1
 
Lanjut usia merupakan suatu proses alami yang ditentukan oleh Allah Swt. 
Semua manusia akan mengalami proses menjadi tua dan masa tua merupakan 
masa hidup manusia yang terakhir. Pada masa lanjut usia akan mengalami 
kemunduran fisik, mental, dan sosial secara bertahap. 
Tanggung jawab secara moral kemanusiaan maupun dalam rangka 
kewajiban berbakti kepada kedua orang tua secara agama. Namun, disamping 
itu terdapat pula lansia yang memperoleh pelayanan dipanti-panti sosial. 
Banyak faktor penyebab lansia ke panti sosial, diantaranya karena terlantar, 
atas kemauan sendiri, dan dititipkan oleh keluarganya. 
Lansia dalam perspektif perkembangannya akan mengalami 
kemunduran dalam berbagai kemampuan yang pernah mereka miliki, dan 
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tanpa disadari akan mengalami beberapa perubahan fisik seperti, melemahnya 
daya tahan tubuh, berkurangnya penglihatan, daya ingat yang semakin 
menurun, memutihnya rambut (uban), munculnya kerutan diwajah, serta 
beberapa masalah kesehatan lainnya, lansia juga kerap mengalami masalah 
sosial, berupa keterasingan dari masyarakat karena penurunan fungsi fisik 
yang dialami, misalnya berkurangnya kepekaan pendengaran, ataupun cara 
bicara yang kadang sudah tidak dapat di mengerti lawan bicaranya, para lansia 
juga menghadapi masalah psikologis, yaitu munculnya kecemasan dalam 
menghadapi kematian pada usia lanjut. 
2
 
Dalam pembinaan keagamaan sangat diharapkan agar dapat diberikan 
secara sistematis, kontinyu, terarah dan tertib. Dalam materi pembinaan sesuai 
dengan agama yang mereka anut. Pola pembinaan, guru pembimbing 
keagamaan dan fasilitas tempat ibadah serta sarana yang mendukung kegiatan 
mereka harus terpenuhi. Salah satu bentuk penghormatan dan penghargaan 
kepada lanjut usia ialah dengan memberikan hak untuk meningkatkan 
kesejahteraan sosialnya. Diantaranya pada bidang pelayanan 
keagamaan/mental spiritual lansia tersebut. Sebagai tindak lanjut dari 
keputusan Menteri Sosial disusunlah Pedoman Pelayanan Sosial Lanjut Usia 
di Panti (No.4/PRS-3KPTS/2007) yang berisi tentang pola-pola 
pembinaan/pembimbingan yang dimaksud dalam pedoman tersebut berupa 
bimbingan mental spiritual dan kerohanian dengan menggunakan metode 
ceramah, peragaan, dan bimbingan ibadah sehari-hari, pengajian dan baca Al-
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Qur‟an. Pedoman dimaksud dalam rangka meningkatkan kesadaran dan 
motivasi untuk melaksanakan ibadah, menumbuhkan dan meningkatkan 
kesadaran iman, tanggung jawab moral dan pengembangan kepribadian serta 
mempertebal ketakwaan kepada Allah Swt. Pembinaan keagamaan di Panti 
Sosial berupa pembinaan seperti ceramah agama, bimbingan kerohanian, 
etika, moral, dan ajaran agama yang lainnya.
3
  
Kehidupan lansia yang penuh dengan kebahagiaan dan kenyamanan, 
bukan suatu hal yang mudah untuk diberikan karena pada kondisi ini para 
orang tua sering kali mudah tersinggung, dibina kedalam kondisi yang 
sewajarnya dirasa dalam akhir-akhir hidupnya, dikarenakan lansia tidak 
menerima dengan  keadaan. Dalam memenuhi kebutuhan hidup para lansia, 
pembinaan agama Islam sangat dibutuhkan bagi mereka agar bisa merasakan 
hari tuanya dengan diliputi rasa ketentraman lahir dan bathin. Dengan 
memperoleh bimbingan pembinaan agama dari panti. Ketika kondisi sudah 
tua, kebanyakan dari para lansia akan lebih mendekatkan diri kepada Allah 
SWT, dengan menambah keimanan dan ketaqwaan tentang nilai-nilai ajaran 
agama Islam, karena keyakinan dan ketaqwaan kepada Allah SWT merupakan 
benteng pertahanan mental yang amat ampuh dalam melindungi diri dari 
berbagai ancaman masa tua.
4
 Karena lansia merupakan akhir waktu kehidupan 
manusia, dan lebih dekat dengan kematian. 
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Hidup di penitipan tidaklah sehangat hidup bersama keluarga dan 
anak-anak pada umumnya, akan tetapi paling tidak panti asuhan menjadi 
alternatif dalam membentuk komunitas keluarga bagi lansia yang kehilangan 
kasih sayang keluarga, anak-anak dan sanak saudara. Di panti, lansia 
mendapatkan pembinaan ketaqwaan kepada Allah SWT dan pembinaan budi 
pekerti luhur, tidak dapat dipungkiri bahwa lansia sangat membutuhkan 
pembinaan tersebut agar sikap dan perilakunya nanti tidak terseret arus yang 
menyesatkan bagi  watak, sikap dan perbuatan lansia. Dengan demikian 
penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam pola sikap dan prilaku 
lansia nantinya akan sesuai dengan norma atau kaidah yang berlaku dalam Al-
qur‟an dan hadits. 
Dibutuhkan penanganan khusus untuk memenuhi kebutuhan dasar 
lansia tersebut, seperti kebutuhan perhatian dan kasih sayang, kebutuhan akan 
kemandirian, kebutuhan akan pembinaan dan pengarahan pada kemantapan 
mental dan spiritual, maka penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi 
lansia menjadi sebuah ide atau inovasi. Sehingga ustadz beserta pengurus di 
panti menjadi faktor utama sekaligus penentu keberhasilan dalam membina 
kegamaan lansia melalui penanaman nilai- nilai pendidikan agama Islam bagi 
lansia yang tinggal di panti asuhan.
5
 
Tujuan dari pentingnya pembinaan para lansia untuk meningkatkan 
pemahaman agama adalah: 
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1. Lansia bisa mendapatkan ilmu agama Islam dan bisa menjalankannya 
dikehidupan sehari-hari. 
2. Lansia agar bisa menjalankan perintah Allah SWT, salah satunya dengan 
meningkatkan ibadah, ini merupakan kewajiban manusia sebagai makhluk 
yang diciptakan Allah SWT begitu juga terhadap lansia. 
3. Agar lansia bisa membedakan hal yang baik dan buruk, yang dilarang serta 
yang dianjurkan agama. 
4. Agar lansia bisa menjalin hubungan baik kepada sesama 
Selain pemahaman tentang agama, lansia juga mendapatkan pelajaran 
pemahaman tentang keterampilan agama yang bertujuan untuk : 
1. Mengetahui tata cara sholat yang benar, mulai dari masuknya waktu 
sholat, jumlah rakaat, cara berwudhu, gerakan sholat, serta bacaan-bacaan 
yang benar ketika sholat. 
2. Al Qur‟an yang dibaca sesuai dengan tuntutan. 
3. Bisa  ikut mendengarkan pengajian yang diberikan oleh Ustadz. 
4. Bisa  menutup aurat  
5. Saat puasa para lansia juga ikut berpuasa, bagi yang tidak sanggup 
berpuasa mereka akan menghormati yang sedang berpuasa. 
Selain itu, panti asuhan juga mempunyai kewajiban untuk dapat 
membentuk kepribadian muslim melalui aturan agama, nilai-nilai susila yang 
baik, pendidikan akhlak, kebiasaan dan keterampilan, yang nantinya bisa 
dijadikan bekal bagi kehidupan mereka dihari tua. Dengan demikian dapat 





lansia dalam proses pembinaan keagamaan, sehingga dibutuhkan pembinaan 
secara utuh, baik pembinaan secara jasmani maupun rohani, dan panti asuhan 
juga adalah tempat yang paling tepat bagi pembinaan terhadap lansia yang 
jauh dari kehidupan harmonis bersama keluarga. 
Kegiatan-kegiatan yang berikan kepada lansia diantaranya: 
1. Pekan pertama, ceramah: menceritakan hari-hari besar Islam. Mengaji: 
mendengarkan ustadz membaca ayat-ayat pendek dan menghafalkan 
2. Pekan kedua, praktek sholat, setoran hafalan surah-surah pendek 
3. Pekan ketiga, belajar akidah: kalimat-kalimat thoyibah, al-asmaul husna, 
iman kepada Allah, menyakini rukun iman. Belajar akhlak: pembiasaan 
akhlakul kharimah, menghindari akhlak tercela,  
4. Pekan keempat, fiqih: penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah, 
sebagai pedoman mencapai kebahagian hidup didunia, penanaman 
kebiasaan melaksanakan hukum Islam dengan ikhlas, pembangunan 
mental lansia, perbaikan kelemahan dan kesalahan dalam keyakinan, 
mengetahui mana yang wajib, sunah, mubah dan makhruh. 
Selain program yang telah ditetapkan UPT Pelayanan Teknis Sosial 
Tresna Wherda  Husnul Khotimah Provinsi Riau juga memberikan bimbingan 
seperti sholat dan lainya, sehingga lanjut usia yang sebelumnya belum 
mengenal sholat, berjilbab bagi yang perempuan agar mereka dapat 
melaksanakan  sebagaimana mestinya seperti lanjut usia lainya agar kehidupan 





Pembinaan pemahaman agama ini, sebagian besar telah dilaksanakan 
di panti asuhan di Unit Pelaksanaan Teknis Pelayanan Sosial Tresna werdha, 
dalam lembaga panti asuhan tersebut lansia diberikan pembinaan akhlak, 
pendidikan keagamaan, serta diarahkan. Lansia diajarkan untuk mandiri, 
bersosialisasi dengan baik, berakhlak terpuji. Rata rata lansia yang ada dipanti 
tersebut yang sudah tidak ada keluarga dan pendidikan yang ditempuh hanya 
sekolah dasar saja. Untuk menindak lanjuti keberhasilan bimbingan dalam 
bidang rohani dan jasmani serta keterampilan, maka UPT Pelayanan Sosial 
Tresna Wherda Husnul Khotimah Provinsi Riau menyediakan tempat-tempat 
ibadah seperti musholla, agar para lanjut usia dapat melaksanakan ibadah dan 
berakhlak mulia juga mendapat ketentraman dalam hidupnya. 
Panti asuhan Unit Pelakasanaan Teknis Pelayanan Sosial Tresna 
Werdha yang dikelola tenaga kerja yang sesuai dengan bidangnya dengan 
jumlah lansia 64 orang, menjadi dilema tersendiri dalam hal pemberian 
pembinaan keagamaan, dan menanamkan rasa ketauhidan yang kuat didalam 
diri lansia yang masih susah memperaktek keagamaan dalam diri mereka. 
Panti asuhan Unit Pelaksanaan Teknis Pelayanan Sosial Tresna 
Werdha Husnul Khatimah Riau  merupakan salah satu panti asuhan yang ada 
di di Pekanbaru yang beralamat di Jl.Kharuddin Nasution. yang berdiri tahun 
1881  ini memiliki jumlah lansia 64 orang, dari latar belakang lansia yang 
beragam mengakibatkan timbulnya bermacam macam pola tingkah laku, maka 
cenderung sulit untuk diberikan pembinaan, pendidikan dan diberi pengajaran, 





untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan, membina pembentukan akhlak dan 
ibadah lansia yang ada dipanti tersebut. 
Berdasarkan wawancara dan observasi dilapangan secara umum 
menunjukan bahwa pembinaan keagamaan telah dilakukan oleh ustadz dan 
ustadzah, namun masih terdapat permasalahn pada pemahaman dan perilaku 
para lansia yang belum sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai pada materi 
pembinaan keagamaan tersebut diantaranya: 
1. Pada waktu sholat / adzan berkumandang, masih banyak para lansia yang 
melakukan aktivitas lain seperti bercerita sesama lansia, menonton TV, 
dan lain-lain 
2. Cara berpakaian khususnya lansia perempuan masih banyak yang belum 
benar.  
3. Makharaj dan harakat saat membaca Al Qur‟an juga masih banyak yang 
belum tepat.  
4. Ketika bulan ramadhan, hanya sedikit yang sanggup berpuasa seharian. 
Selebihnya masih banyak dari para lansia yang berpuasa hanya setengah 
hari saja, bahkan ada yang pura-pura lupa kalau sedang berpuasa. 
5. Di panti tersebut para lansia dibagi kedalam beberapa tempat yang disebut 
wisma, dalam satu wisma terdiri dari 5-6 orang lansia. Didalam wisma 
tersebut penulis melihat masih banyak yang suka bertengkar sesama 
lansia, dan menceritakan keburukan lansia lainnya. 
6. Ketika waktu sholat tiba, masih banyak lansia yang jarang ke Mushola 
untuk mendirikan sholat lima waktu dan ketika ada pengajian para lansia 





Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
mengkaji masalah ini dan mendalami secara ilmiah dengan judul penelitian 
“Pembinaan Pemahaman Agama Islam Lansia di Unit Pelaksanaan 
Teknis Pelayanan Sosial Tresna Werdha Husnul Khotimah Dinas Sosial 
Provinsi Riau” 
 
B. Penegasan Istilah 
Agar penelitian mudah dipahami dan tidak multitafsir sebagai 
pedoman tentang pengertian dalam istilah penelitian ini berikut penegasan 
istilahnya: 
1. Pembinaan 
Pembinaan adalah bentuk usaha dan kegiatan atau tindakan yang 
dilakukan secara berdaya guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
Sebagai sebuah perbaikan terhadap bentuk kehidupan yang direncanakan. 
Pembinaan merupakan suatu usaha, bimbingan, metode membina, 
pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan dan kegiatan yang 
dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
6
 
Keagamaan merupakan segala bentuk kegiatan yang dilakukan 
seseorang atau kelompok mengenai agama maupun nilai-nilai dari 
keagamaan tersebut. Dengan usaha terencana dalam menanamkan sifat 
keagamaan yang ingin dicapai sesuai dengan tujuan. 
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Yang dimaksud dengan pembinaan dalam penelitian ini adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan panti  kepada lansia yang 
ada di Unit Pelaksaan Teknis Pelayanan Sosial Tresna Werdha Husnul 
Khatimah  Dinas Provinsi Riau  
2. Pemahaman Agama Islam 
Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan 
memahami sesuatu yang berhubungan dengan keyakinannya terhadap 
agama setelah sesuatu itu diketahui untuk diingat dan praktikkan dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Agama Islam adalah agama yang dibawa oleh Rasulullah Saw dan 
agama yang diredhoi  Allah Swt. Yang paling benar dan  sempurna serta 
agama yang membawa rahmat bagi semesta alam. Dimana pengakuan 
bahwa Allah adalah tuhan yang wajib disembah dan mengerjakan suruh 
dan tegahNya. Yang dimaksud dengan pemahaman agama Islam dalam 
penelitian ini adalah bagaimana kemampuan lansia memahami dan 
mengamalkan agama Islam sesuai dengan tuntuan yang berlaku dalam 
beragama, menlaksankan sholat, puasa, membaca Alquran berakhlakul 
karimah. 
3. Lansia  
Lansia adalah seseorang yang sudah memiliki usia lanjut diatas 60 
tahun. Seseorang yang berada di  diusia 60 ini familiarnya tergolongkan 
sebagai usia tua, yang beararti sedikit lebih tua sampai akhir kehidupan 
seseorang.
7
 Yang dimaksud dengan lansia disini  adalah lansia yang 
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berusia 60 tahun keatas yang berada  di Unit Pelaksanaan Teknis 
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Husnul Khotimah Dinas Sosial Provinsi 
Riau 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka ada sejumlah permasalahan 
yang teridentifikasi dalam kajian ini berkaitan dengan pembinaan pemahaman 
agama Islam lansia di Unit Pelayanan Teknis Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
Husnul Khotimah Dinas Provinsi Riau, antara lain yaitu: 
1. Pembinaan pemahaman agama Islam lansia di Unit Pelaksanaan Teknis 
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Husnul Khatimah Dinas Sosial Provinsi 
Riau. 
2. Pemahaman agama Islam lansia di Unit Pelaksanaan Teknis Pelayanan 
Sosial Tresna Werdha Husnul Khatimah Dinas Sosial Provinsi Riau. 
3. Faktor-faktor mempengaruhi pembinaan pemahaman agama Islam 
terhadap lansia di Unit Pelaksanaan Teknis Pelayanan Sosial Tresna 
Werdha Husnul Khatimah Dinas Sosial Provinsi Riau 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman agama lansia di Unit 
Pelaksanaan Teknis Pelayanan Sosial Tresna Werdha Husnul Khatimah 
Dinas Sosial Provinsi Riau. 
 
D. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang berkaitan dengan kajian ini 
seperti yang dijelaskan, maka peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini 





mempengaruhi pembinaan keagamaan di Unit Pelaksanaan Tekhnis Pelayanan 
Sosial Tresna Werdha Husnul Khotimah Dinas Sosial Provinsi Riau 
 
E. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pembinaan pemahaman agama Islam lansia di Unit Pelaksnaan 
Teknis Pelayanan Sosial Tresna Werdha Husnul Khotimah Dinas Provinsi 
Riau? 
2. Bagaimana peningkatan pemahaman agama Islam lansia di Unit 
Pelaksanaan Teknis Pelayanan Sosial Tresna Werdha Husnul Khotimah 
Dinas Provinsi Riau? 
3. Apa saja faktor-faktor mempengaruhi pembinaan agama Islam lansia di 
Unit Pelaksnaan Teknis Pelayanan Sosial Tresna Werdha Husnul Khotimah 
Dinas Provinsi Riau? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan pokok permasalahan yang dirumuskan maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pembinaan pemahaman agama Islam lansia di Unit 
Pelaksnaan Teknis Pelayanan Sosial Tresna Werdha Husnul Khotimah 
Dinas Provinsi Riau? 
2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman agama Islam lansia di Unit 
Pelaksanaan Teknis Pelayanan Sosial Tresna Werdha Husnul Khotimah 





3. Untuk mengetahui faktor-faktor mempengaruhi pembinaan agama Islam 
lansia di Unit Pelaksnaan Teknis Pelayanan Sosial Tresna Werdha Husnul 
Khotimah Dinas Provinsi Riau? 
 
G. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini yaitu:  
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai aplikasi dari materi-
materi yang dipelajari oleh penulis selama belajar di Pascasarjana Program 
Studi Pendidikan Agama Islam  
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan untuk memberi cerahan dari pembinaan pemahaman 
agama Islam lansia 

















A. Kajian Teori 
1. Pembinaan  
Pembinaan menurut istimologi atau dalam bahasa Arab yaitu “bina” 
yang berarti membangun.
8
 Pembinaan adalah mengupayakan, menata dan 
mempersiapkan segala sesuatu dalam rangka ingin memperoleh ketetapan 
yang disampaikan agar dapat dilaksanakan oleh subjek yang menjadi 
sasaran binaan. Pembinaan akan dilakukan seseorang dalam upaya 
mempersiapkan sesuatu keinginan guna membentuk keperibadian sesuai 
yang diinginkan.  
Pembinaan merupakan suatu proses perbuatan yang dilakukan 
dalam usaha ingin pembaharuan, penyempurnaan, adanya usaha maupun 
tindakan yang dilakukan secara menurus menerus dalam rangka 
memperoleh hasil yang lebih baik.
9
 Sesuatu yang dilakukan dan 
diperbuatkan oleh manusia pada umumnya untuk merubah dan 
memperbaharui untuk kesempurnaan, setidaknya ada kesan tersendiri. 
Pembinaan yang dilakukan semata-mata untuk dijadikan suatu tolak 
ukur inovasi dalam memberikan tuntutan dan pegangan kehidupan. 
Pembinaan merupakan suatu proses pembaruan yang dilakukan secara 
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berterusan demi hasil yang baik. Pembinaan adalah proses perbuatan, 
pembaharuan, usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara label 
agar hasil yang inginkan tercapai dengan baik. Pembinaan keagaman 
sangat penting karena manusia pada umumnya memiliki dua kebutuhan, 
yaitu kebutuhan spiritual dan kebutuhan  material. 
Pada dasarnya pembinaan adalah berfungsi untuk mengembangkan 
pribadi manusia hingga memperoleh kecakapan dalam mencapai target 
sesuai dengan tujuan yang dirangcang.
10
 Pembinaan akan mempengaruhi 
pada perkembangan manusia karena diri yang dibinaan akan menghasilkan 
pribadi yang kondusif sesuai yang direncanakan. Dengan demikian 
alternatif dari pembinaan harus diselenggarakan dengan keefektifan yang 
betul-betul terlaksanakan. 
Pada dasarnya pembinaan adalah berfungsi untuk mengembangkan 
pribadi manusia hingga memperoleh kecakapan dalam mencapai target 
sesuai dengan tujuan yang dirangcang.
11
 Pembinaan akan mempengaruhi 
pada perkembangan manusia karena diri yang dibinaan akan menghasilkan 
pribadi yang kondusif sesuai yang rencanakan. Dengan demikian alternatif 
dari pembinaan harus diselenggarakan dengan keefektifan yang betul-betul 
terlaksanakan. 
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Menurut Abu Ahmadi, agama adalah risalah yang Allah Swt 
turunkan kepada Rasulullah Saw, sebagai petunjuk bagi manusia dan 
hukum-hukum sempurna untuk dipergunakan manusia dalam 
menyelenggarakan tata cara hidup yang nyata, serta mengatur hubungan 
dan tanggung jawab kepada Allah, kepada masyarakat serta alam.
12
 Dapat 
dipahami bahwa pembinaan keagamaan adalah suatu usaha atau kegiatan 
yang dilakukan untuk membimbing dan meningkatkan pengalaman atau 
pelaksanaan ajaran agama Islam agar yang dibimbing atau dibina 
mencapai kesempurnaan, baik dari segi aqidah, ibadah maupun akhlak. 
Dan pembinaan yaitu segala usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk 
meningkatkan kepada yang lebih baik (sempurna) melalui pemeliharaan 
dan bimbingan.  
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan 
manusia di dunia. Hendaknya setiap manusia mempunyai pendidikan dan 
berpendidikan. Kata lain dari pendidikan adalah Ta‟lim, merupakan 
masdar dari kata „Allama yang berarti pengajaran yang bersifat pemberian 
atau penyimpanan pengertian, pengetahuan dan keterampilan.
13
  
Musthafa al-Ghulayani dalam buku Moch Tolchah menytakan 
bahwa pendidikan adalah menanamkan akhlak yang mulia dalam 
pertumbuhannya sehingga akhlak itu mampu berwujud sebagai keutamaan 
dan kebaikan dan cinta bekerja guna kemanfaantan bagi lingkungannya. 
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Hasil seminar pendidikan Islam se-Indonesia tanggal 7 sampai 11 Mei 
1960 di Cipayung Bogor dalam buku Moch Tolchah mengungkapkan 
bahwa “pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap rohani dan jasmani 
menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, 
mengasuh serta mengawasi belakunya semua ajaran Islam.
14
 Rohani dan 
jasmani yang ada pada manusia sangat membutuhkan pendidikan. 
Pendidikan merupakan aktivitas yang subtansinya untuk 
memproleh ilmu pengetahuan, memiliki keterampilan dan kemampuan 
sehingga bisa membentuk manusia menjadi pribadi yang selalu positif 
yang dimiliki, tentunya akan melalui proses belajar dan pembelajaran. 
Pendidikan adalah proses memanusiakan manusia, untuk manusia menjadi 
sadar dan memiliki rancangan dalam hidup. Hakikat pendidikan itu lebih 
berorentasi kepada terbentuknya karakter (keperibadian/jati diri) 
seseorang.
15
 Rohnya pendidikan untuk memperbaiki atau meperlajarkan 
hakikat manusia. 
Di Indonesia fungsi pendidikan adalah untuk mensukseskan 
pembangunan secara nasional yang seluas-luasnya, karena terciptanya 
manusia yang berpendidikan itu diarahkan mempunyai mental yang 
membangun, memiliki keterampilan serta berilmu pengetahuan sesuai 
dengan perkembangan dan pembangunan negara tidak hanya itu, juga 
mempunyai akhlak yang luhur dengan kepribadian yang konsisten 
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baiknya. Jika dikaitkan dengan pendidikan Islam secara khusus berpungsi 
untuk membentuk manusia pembangun, serta memiliki moral tinggi dan 
bertaqwa kepada Allah swt. Ini merupakan inspirasi bangsa Indonsia 
dalam rangka memperbaiki kehidupan yang sekian lama semakin 
berkembang sesuai dengan tuntutan. Berdasarkan Departemen Pendidikan 
Nasional tahun 2004 bahwa pendidikan yaitu: 
a. Mengenal peraturan dan menanamkan disiplin kepada anak 
b. Mengenalkan anak pada dunia sekitarnya 
c. Menumbuhkan sikap dan prilaku yang baik 
d. Mengembangkan kemampuan berkomonukasi dan bersosialisasi 
e. Mengembangkan keterampilan, kreatifitas, dan kemampuan yang 
dimiliki anak 
f. Menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar.16 
Setidaknya ada dua fungsi pendidikan bagi masyarakat yang  
universal yang pertama adalah sebagai manusia yang dimanfaatkan oleh 
sosial yang kedua sebagai persiapan untuk merubah diri dan dapat 




a. Untuk menyiapkan manusia. Manusia berpendidikan akan diambil 
bagian dan kesempatan dalam memberi manfaat baik diri sendiri 
maupun pada orang lain, bahwa manusia berpendidikan tetap 
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dipandang, hanya saja terkadang tergantung pada manusia itu sendiri 
bagaimana ia memanfaatkan diri dalam hal mengimplementasi 
pendidikan yang dimilikinya  itu. 
b. Untuk menyiapkan tenaga kerja. Dengan pendidikan masyarakat bisa 
berpotensi dalam berbagai kebutuhan terutama dalam bekerja. 
c. Untuk menyiapkan warga negara yang baik. Manusia yang mempunyai 
pendidikan akan bermanfaat untuk diri sendiri juga lingkungan sekitar 
dan bahkan bangsa.  
Proses pendidikan senantiasa belangsung selama masih menduduki 
dunia sebagai tempat pemberhentian. oleh karena itu, maka harus 
mengatur kehidupan sesuai dengan tuntutan salah satunya pendidikan.  
2. Pentingnya Pembinaan Agama 
Ajaran Islam memberikan perhatian khusus pada lansia. Kewajiban 
anak terhadap orang tua (birr al-walidain) menempati urutan kedua setelah 
larangan mempersekutukan Allah Swt. Dalam Alquran dinyatakan dalam 
surah al-Isra ayat 23-24 yang artinya: “Dan Tuhanmu telah 
memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan 
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. 
jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang 





penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil". 
Aspek keagamaan melalui jalur pembinaan keagamaan merupakan 
suatu usaha untuk meningkatkan amal ibadah dengan cara praktik atau 
latihan mempertebal keyakinan akan kebenaran ajaran agama yang 
dianutnya. Para lansia menyadari akan pentingnya beribadah dan 
mendekatkan diri kepada Tuhan, agar di hari tuanya mendapatkan 
ketenangan hidup, kebahagiaan (happiness), kedamaian (peace), kearifan 
(wisdom) dan ketenteraman jiwa. Dengan perhatian yang serius tersebut, 
diharapkan kesehatan para lansia baik jasmani maupun rohani tetap 
terjaga. Dengan demikian pembinaan rohani keagamaan sangat dibutuhkan 
bagi mereka. 
Pelaksanaan pembinaan keagamaan dalam hal ini, pembinaan 
agama Islam pada dasarnya adalah proses pendidikan, pendidikan 
seharusnya diberikan sejak dari buaian hingga meninggal dunia, baik yang 
formal, informal maupun non formal, yang berlandaskan Al-Qur‟an dan 
Hadist agar mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam. Allah Swt 
menyatakan secara tegas bahwa tujuan penciptaan jin dan manusia tidak 
lain adalah untuk mengabdikan kepada Allah SWT. Sebagaimana yang 
terdapat pada surah Az-Zariyat, ayat 5-6 yang bermaksud “dan tidaklah 
aku jadikan jin dan manusia kecuali untuk mengabdi kepada-Ku”
18
 
                                                             
18






Berdasarkan kandungan ayat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tujuan hidup setiap muslim adalah mengabdi kepada Allah SWT. Manusia 
mengabdikan diri kepada Allah melalui syari‟at yang telah ditentukan 
Allah atasnya. Syari‟at Allah ini adalah sistem kehidupan yang Allah 
desain sedemikian rupa untuk kehidupan ummat manusia. Karena itu jika 
manusia ingin hidup dalam fitrahnya (penciptaannya) maka manusia harus 
hidup berdasarkan syari‟at Allah. Dengan demikian pembinaan agama itu 
mutlak diperlukan. Untuk mewujudkannya sangat diperlukan adanya 
pembinaan agama mengingat latar belakang pendidikan serta usia mereka 
yang berbeda-beda. Maka ada tiga pokok pengajaran agama Islam 
tersebut, yaitu aspek aqidah, aspek ibadah, dan aspek akhlak. Ketiga aspek 
ini harus ada dalam setiap pembinaan agama terhadap lansia, sehingga 
dengan melakukan pembinaan terhadap aspek aqidah, diharapkan lansia 




Pembinaan keagamaan ini dilaksanakan dengan tujuan: 
a. Meningkatkan kesadaran dan motivasi untuk melaksanakan ibadah 
b. Memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang kondisi mental 
spiritual 
c. Menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran iman, tanggung jawab 
moral dan pengembangan pribadi lansia. 
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Dalam melakukan pembinaan ini, tenaga pembina mesti memahami 
hal-hal yang berkenaan dengan upaya pembinaan tersebut, sehingga akan 
menghasilkan kinerja yang baik dan berhasi serta tercapainya tujuan dari 
pembinaan ini sebagaimana yang diharapkan. Adapun makna dan tujuan 
pembinaan keagamaan yaitu mewujudkan manusia yang mempercayai dan 
menjalankan ajaran agama Islam dengan sepenuhnya dan tercapai 
kebahagiaan yang seimbang dunia dan akhirat.  
Pembinaan dan konsultasi kehidupan beragama menyadari bahwa 
yang akan dibina itu adalah jiwa yang tidak terlihat, tidak dapat diketahui 
langsung. Seorang pembina mesti terbuka menampung dan mendengar 
ungkapan perasaan yang dialami mereka. Sukses tidaknya pembina dalam 
melakukan pembinaan tergantung pada kemampuan dan kompetensi dalam 
pembinaan. 
Pendekatan keagamaan dalam kehidupan. Yang perlu mereka 
ketahui adalah hukum dan ketentuan agama itu sendiri. Perlu menyadarkan 
mereka secara otomatis terdorong dalam mematuhi hukum dan ketentuan 
agama Sedapat mungkin pengetahuan agama mereka bermakna dan 
berdampak bagi kehidupan yang dijalani. Oleh karna itu, sangat diperlukan 
pendekatan agama dengan segala ketentuannya kepada kehidupan sehari-
hari dengan cara mencari hikmah dan manfaat dari ketentuan agama. 
20
 
UU No 31 tahun 1991 tentang pembinaan dan pembimbingan hak 
warga Binaan Permasyarakatan. Pengaturan tentang program pembinaan 
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dan pembimbingan warga binaan permasyarakatan diatur pada pasal 2 
dalam  peraturan pemerintah nomor 31 tahun 1999 tentang pembinaan 
permasyarakatan yang berbunyi: 
a. Program pembinaan diperuntukkan bagi Narapidana dan anak didik 
pemasyarakatan. 
b. Program pembinaan dan pembimbingan meliputi kegiatan pembinaan 
dan pembinbingan kepribadian dan kemandirian 
Lebih lanjut dalam pasal 3 ditentukan bahwa: pembinaan dan 
bimbingan kepribadian dan bimbingan kepribadian dan kemandirian 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 meliputi hal-hal yang berkaitan 
dengan: 
a. Ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b. Kesadaran berbangsa dan bernegara 
c. Intelektual 
d. Sikap dan benar 
e. Kesehatan jasmani dan rohani 
f. Latihan kerja dan produksi 
g. Keterampilan kerja 
h. Kesadaran hokum 
i. Reintegritas sehat dengan masyarakat 
3. Macam-macam Pembinaan 






a. Pembinaan kepribadian 
Pembinaan ini menekankan pada pengembangan sikap dan 
kepribadian. Untuk membantu bagaimana orang mengenal dan 
mengembangkan diri menurut gambaran atau cita-cita hidup dengan 
benar. 
b. Pembinaan orientasi  
Ini diadakan untuk sekelompok orang yang baru masuk dalam 
suatu bidang hidup kerja. Bagi orang yang sama sekali belum 
berpengalaman dalam bidangnya, pembinaan orientasi akan membantu 
mendapatkan hal-hal pokok 
c. Pembinaan penyegaran  
Pembinaan ini hampir sama dengan pembinaan kerja. Hanya 
dalam pembinaan ini biasanya tidak ada penyajian hal yang baru, akan 
tetapi sekedar penambahan cakrawala pada pengetahuan dan 
kecakapan yang tersedia. 
d. Pembinaan kerja 
Pembinaan ini diadakan oleh lembaga usaha bagi para anggota 
staf. Inti dai pembinaan ini bagi mereka yang sudah memahami dalam 
bidang tertentu 
e. Pembinaan kecakapan 
Bertujuan untuk membantu peserta didik guna mengembangkan 
kecakapan yang sudah dimiki atau mendapatkan kecakapan baru yang 





f. Pembinaan dilapangan 
Pembinaan ini bertujuan untuk menempatkan para lansia dalam 
situasi nyata agar mendapatkan pengetahuan dan memperoleh 
pengalaman langsung dalam bidang yang diolah dalam pembinaan. 
Pembinaan ini akan membantu untuk membandingkan situasi hidup 
dan kerja di tempat yang dikunjung, dalam upaya memberi alternatif 
baru. Kaitannya dengan pembinaan manusia merupakan bagian dari 
pendidikan, pelaksanaan pendidikan, pengembangan sikap serta 
kemampuan dan kecakapan. 
4. Proses pembinaan Kegamaan  
Dalam pembinaan, proses yang dilakukan melalui dua 
kemungkinan yaitu: 
a. Pendidikan 
Pendidikan dan pembinaan merupakan dua hal yang sejalan, 
yang silakukan sejak awal kehidupan, sebab setiap jenjang yang dilalui 
manusia akan menjadi bagian dari pribadinya yang akan tumbuh 
nantinya. Dan tercapainya pembinaan yang diharapkan adanya 
keseiramaan pendidikan tersebut Pendidikan adalah segala bentuk 
binaan dan mengembangkan keperibadian manusia baik dibagian 
rohani atau dibagian jasmani.
21
 Pendidikan juga mendewasakan 
individu maupun sekelompok orang melalui pembentukan dan 
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pengajaran. Dengan pendidikan manusia bisa membedakan perbedaan 
keadaan negatif dan positif dalam menjalani kehidupan. 
Manusia akan tampak berpengetahuan dan berketerampilan 
apabila ia sudah pernah menjalani proses, dan itu sangat berkolerasi 
dengan proses pendidikan yang dilalui. Bahkan, pendidikan itu sendiri 
akan berfungsi dan sangat bermanfaat dalam proses kehidupan. 
Kemudian pungsi dan manfaat pendidikan itu subtansinya adalah 
terjadinya inovasi baik itu prilaku, sikap, akhlak dan intelektual guna 
memecahkan masalah kehidupan. 
Jenjang pendidikan yang tersedia akan menghasilkan 
intelektual serta keterampilan yang berbeda. Tidak dapat dipungkiri 
saat ini bahkan menjadi objek penentu masa akan datang bahwa suatu 
hal yang sangat penting untuk dimiliki yaitu pendidikan, karena 
dengan pendidikan manusia akan memproleh intelektual dan 
keterampilan, melalui pendidikan juga intelektual dan keterampilan 
yang dimiliki manusia bisa mengembangkan potensi diri menjadi lebih 
baik bahkan sebaliknya. 
b. Proses pembinaan kembali 
Yaitu memperbaiki kembali pembinaan yang terdahulu, baik itu 
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5. Dasar dan Tujuan Pembinaan Kegamaan 
a. Dasar-dasar pembinaan 
Al-quran dan Hadist merupakan dasar utama dalam pembinaan 
dan aplikasi keagamaan manusia. Kemudian tujuan dari pembinaan 
keagamaan adalah agar manusia dalam hal ini lansia memahami dan 
memiliki pengetahuan tentang agama Islam serta dapat menerapkannya 
dalam bentuk ibadah yang berlandaskan dari  sumber utama, dapat 
mengamalkannya didalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana yang 
terdapat dalam surah  Ali-imran ayat 104 yang artinya: “Dan 
hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada ma‟ruf dan mencegah dari mungkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung” (QS.Ali-imran: 104)
23
 
Selanjutnya menurut Yasin dalam Jurnal Miftahur Rohman dan 
Hairudin menyatakan bahwa  tujuan pendidikan mencakup tiga aspek 
yang semuanya masih bersifat normatif yaitu 
1) Memberi arah bagi proses pendidikan. Dimana arah ini sebagai 
penentu selama menjalani proses pendidikan  
2) Memberi aktivitas pendidikan dengan mendorong, karena pada 
dasarnya tujuan pendidikan merupakan nilai-nilai pendidikan yang 
ingin dicapai dan di internalisai pada anak didik 
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3) Tujuan pendidiikan merupakan kriteria atau ukuran dalam evaluasi 
pendidikan.
24
 Setelah proses pendidikan dilakukan maka 
hendaknya dievaluasi kembali sesuai dengan tujuan pendidikan 
tersebut. 
b. Tujuan pembinaan 
Pembinaan bertujuan untuk merubah pribadi manusia. Pembina 
ditugaskan untuk memberikan arahan yang baik kepada yang dibina 
menjadi terbina. Tujuan pembinaan melalui bimbingan dan 
penyuluhan, secara umum adalah, membantu individu mewujudkan 
dirinya sebagai manusia seutuhnya agar kebahagiaan hidup didunia 
dan diakhirat.
25
 Mewujudkan diri sebagai manusia seutuhnya berarti 
mewujudkan diri sesuai dengan hakikatnya sebagai manusia, untuk 
menjadi manusia yang selaras dengan perkembangan unsur dirinya dan 
pelaksanaan fungsi atau kedudukannya sebagai makhluk Allah 
(Makhluk Religius), Makhluk sosial, dan sebagai makhluk yang 
berbudaya.  
Sedangkan tujuan pembinaan melalui bimbingan dan 
penyuluhan agama Islam, secara khusus adalah sebagai berikut: 
1) Membantu individu/kelompok individu mencegah timbulnya 
masalah dalam kehidupan keagamaan , antara lain dengan cara: 
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2) Membantu individu menyadari fitrah manusia 
3) Membantu individu mengembangkan fitrah (mengaktualisasikannya) 
4) Membantu individu memahami dan menhayati ketentuan dan 
petunjuk Allah dalam kehidupan keagamaan. 
5) Membantu individu menjalankan ketentuan dan petunjuk Allah 
mengenai kehidupan keagamaan 
6) Membantu individu memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan keagamaan, antara lain dengan cara: 
7) Membantu individu memahami problem yang dihadapi.26. 
Athiyah Alabrasy dalam buku M.Arifin mengatakan bahwa 
tujuan akhir dari pembinaan agama Islam adalah 
1) Pembinaan akhlak prilaku dan intelektual 
2) Pembinaan makna keberagamaan  
3) Tujuan penguasaan ilmu 
4) Tujuan pembinaan keperibadian 
5) Keterampilan bekerja dalam masyarakat27 
6. Pendekatan dalam pembinaan 
Dalam melaksanakan pembinaan ada beberapa hal pendekatan yang 
harus ada dan diperhatikan oleh seorang pembina, antara lain yaitu: 
a. Informative appoarch (pendekatan informatif), yaitu cara menjalankan 
program dalam menyampaikan informasi kepada para lansia. Dimana 
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para lansia pada posisi ini dianggap belum mengerti atau belum 
berpengalaman. 
b. Exsperiansial approarch (pendekatan partisipatif). Dimana dalam 
pendekatan ini menempatkan lansia langsung terlibat dalam pembinaan 




c. Participative approach (pendekatan partisipatif), yaitu pada posisi ini 
lansia dimanfaatkan sehingga lebih focus pada tujuan dari pembinaan 
tersebut. 
Pembinaan tidak semestinya dilakukan dalam keluarga saja melainkan 
di luar keluarga. Melalui pendekatan itu agar kiranya tercapai apa yang 
menjadi tujuan dari pembinaan tersebut. Bahwa pembinaan ialah proses 
yang dilakukan dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan serta sikap tujuan yang menjadi arah 
patokan. 
7. Materi Pembinaan Agama 
Ada beberapa aspek yang sangat penting dalam pembinaan agama 
Islam yang menjadi dasar untuk menjalankan ajaran agama Islam.  Materi 
khusus dalam pembinaan agama Islam  antaranya adalah: 
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a. Mengenal sang khaliq 
Telah isyaratkan dalam Al-quran bahwa adanya Allah dalam 
setiap manusia, dan merupakan fitrah serta bawaan manusia sejak asal 
kejadianya. Manusia yang telah dianugrahi rasa oleh Allah SWT guna 
untuk mampu menuntun manusia untuk mencari sang penciptanya. 
Adapun bentuk yang diberikan Allah kepada manusia untuk lebih 
dalam mengenal Allah dengan cara beribadah sedalam-dalamnya 
kepada Allah serta berharap redho dariNya.
29
 
b. Aqidah  
Pada umumnya setiap agama memiliki sistem kepercayaan dan 
keyakinan kepada Tuhan. Dimana khususnya agama Islam sistem 




Manusia semestinya memiliki kepercayaan walaupun berbeda-
beda. Pada dasarnya memang membutuhkan kepercayaan. Dari 
kepercayaan akan membentuk sikap dan pandangan hidup seseorang. 
Kepercayaan merupakan tempat manusia bersandar atau tempat 
pengembalian segala masalah yang diluar jangkauan batas kemampuan 
akan dan pikiran manusia. Dalam proses manusia mencari kepercayaan 
akan dijumpai adanya bermacam-macam konsep dari yang sederhana 
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hingga kepada kesempurnaan. Dan setiap agama pasti memiliki konsep 
dasar kepercayaan yang disebut pengertian dasar keagamaan.
31
 
c. Potensi manusia  
Manusia dianugrahi oleh Allah berupa potensi yang diharapkan 
mampu mengembangkan misi suci sebagai khalifah dimuka bumi dan 
sekaligus sebagai hamba Allah. Oleh karena itu manusia dibekali 
dengan kemampuan potensi seperti akal, nafsu, akal dan rasa. Sebagai 
makhluk sosial manusia akan hidup bersama dengan manusia lain yang 
akan melahirkan sautu bentuk kebudayaan. Dan kebudayaan itu dapat 
diterima dalam tiga bentuk melalui pengalaman hidup, melalui 
pengalaman sosial serta melalui komunikasi.
32
 
Fungsi dasar manusia dalam Islam adalah ibadah yang memiliki 
konsep lebih luas dibandingkan dengan mengabdi atau melayani. 
Dalam arti lain manusia juga memiliki fungsi sebagai makhluk tuhan, 
individu dan sosial budaya yang saling berkaitan dan memiliki 
kewajiban untuk megabdi pada tuhan. Sebagai individu harus 
memenuhi segaka kebutuhan pribadinya dan sebagai makhluk sosial 
budaya harus hidup berdampingan dengan orang lain, saling membantu 
sesame.  
Adapun tujuan hidup manusia tidak lain ialah bertemu dan 
kembali kepada Allah SWT. Kebutuhan manusia terhadap agama, yaitu 
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adanya Tuhan serta peraturan-peraturan yang berasal dari-Nya, hal ini 
dilihat dari dua sifat dasar manusia yaitu psikologis dan sosiologisnya. 
d. Syariat/ ke Islaman 
Kata syariat adalah bentuk masdar ia merupakan bentuk asal 
kata kerja yang tidak mengandung pengertian atau zaman didalam 
pengertian syariat tersebut. Selanjutnya pengertian yang sering dipakai 
dalam kalangan para ahli hokum. Islam adalah hokum-hukum yang 
diciptakan oleh Allah SWT. Untuk semua hamba-Nya agar mereka 
mengamalkannya untuk kebahagian dunia akhirat, baik hukum-hukum 
itu bertalian dengan perbuatan, aqidah dan akhlak. Ditinjau dari 
tingkatan daya pengikatnya, dimana hokum Islam terdiri atas lima 
macam yaitu: 
1) Larangan yang keras disebut dengan haram 
2) Larangan yang lunak disebut dengan makhruh 
3) Perintah yang keras disebut dengan wajib atau fardhu 
4) Perintah yang lunak disebut dengan sunnah 




Di Indonesia ada dua istilah yang dipergunakan untuk 
menunjukan hokum Islam yakni syariat dan fiqih Islam. Syari‟at 
adalah ketetapan Allah dan ketentuan Rasul-Nya yang berlaku abadi. 
Syari‟at yang mengatur hubungan manusia dengan Allah yang 







berisikan ketentuan tata cara peribadatab manusia kepada Allah, seperti 
kewajiban sholat, Puasa, zakat, dan Haji.
34
 
8. Akhlak  
Akhlak Secara etimologi merupakan bentuk jama‟ dari kata 
Khuluqun artinya sebagai perangai atau budi pekerti, gambaran batin atau 
tabiat karakter. Kata akhlak serumpun kata Khalqun yang artinya kejadian 
dan bertalian dengan wujud atau jasmani sedangkan akhlak bertalian 
dengan faktor rohani, sifat atau sikap batin. Faktor lahir dan batin adalah 
dua unsure yang tidak dapat dipisahkan dari manusia, sebagimana tidak 
dapat dipisahkan jasmani dan rohani. Akhlak merupakan pokok esensi 
ajaran Islam disamping Aqidah dan Syariah karena dengan akhlak akan 
membina mental dan jiwa seseorang untuk memiliki hakikat yang 




Akhlak kepada Allah, beribadah kepada Allah yaitu melaksanakan 
perintah Allah untuk menyembah-Nya sesuai dengan perintah-Nya. 
Berakhlak kepada Allah dilakukan melalui media komunikasi yang 
diperintahkan Allah dengan cara ibadah sholat. Kemudian mengingat 
Allah dalam berbagai situasi dan kondisi. Baik diucapkan dengan mulut 
maupun dalam hati yaitu dengan cara berzikir kepada-Nya. Tawakal 
kepada Allah dengan cara berserah diri sepenuhnya kepada Allah dan 
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menunggu hasil pekerjaan atau menanti akibat dari suatu keadaan. Rendah 
hati ddihadapan Allah mengakui bahwa dirinya rendah dan hina dihadapan 




Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam diri manusia dan 
bisa bernilai baik atau bernilai buruk. Akhlak tidak selalu identik dengan 
pengetahuan, ucapan ataupun perbuatan orang yang bisa mengetahui 
banyak tentang baik buruknya akhlak, tapi belum tentu ini didukung oleh 
keluhuran akhlak, orang bisa bertutur kata yang lembut dan manis, tetapi 
kata-kata bisa meluncur dari hati munafik. Dengan kata lain akhlak 
merupakan sifat-sifat bawaan manusia sejak lahir yang tertanam dalam 
jiwanya dan selalu ada padanya Al-Qur'an selalu menandaskan, bahwa 
akhlak itu baik atau buruknya akan memantul pada diri sendiri sesuai 
dengan pembentukan dan pembinaannya. 
Jadi pada hakekatnya khuluk (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu 
kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian 
hingga dari situ timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan 
dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran.
37
 
Ketinggian budi pekerti atau dalam bahasa Arab disebut akhlakul karimah 
yang terdapat pada seseorang yang menjadi seseorang itu dapat 
melaksanakan kewajiban dan pekerjaan dengan baik dan sempurna, 









sehingga menjadikan seseorang itu dapat hidup bahagia. Walaupun unsur-
unsur hidup yang lain seperti harta dan pangkat tak terdapat padanya. 
Sebaliknya apabila manusia buruk akhlaknya, kasar tabiatnya, buruk 
prasangkanya terhadap orang lain, maka itu sebagai pertanda bahwa orang 
itu akan hidup resah sepanjang hayatnya dan budi pekerti atau akhlak yang 
dimaksud di sini ialah bukan semata-mata teori yang muluk-muluk tetapi 
akhlak sebagai tindak tanduk manusia yang keluar dari hati.  
9. Metode Pembinaan Agama Islam 
 Metode diartikan sebagai cara untuk mendekati masalah sehingga 
diperoleh hasil yang memuaskan.  Menurut H.M Arifin, metode yang 
dapat digunakan dalam pembinaan berupa kegiatan bimbingan penyuluhan 
agama Islam, antara lain sebagai berikut :
38
 
a. Metode group guidance (bimbingan secara berkelompok) 
Bimbingan kelompok adalah cara pengungkapan jiwa batin serta 
pembinaannya melalui kegiatan kelompok, seperti ceramah, diskusi 
seminar, simposius atau dinamika kelompok (group dinamics) dalam 
proses pembinaan kelompok ini pembinaan agama islam hendaknya 
mengarahkan minat dan perhatian mereka kepada hidup kebersamaan 
dan saling tolong mnolong dalam memecahkan permasahan bersama 
yang menyangkut kepentingan mereka bersama. Disamping itu 
Pembina agama juga hendaknya mendalikan dan mengamati setiap 
klien apakah mereka pasif ataukah aktif terlibat dalam kegiatan 
kelompok. 
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b. Metode Non-direktif (cara yang mengarah) metode ini dibagi menjadi 
dua macam yaitu: 
1) Clienct centered, cara pengungkapan tekanan batin yang dirasakan 
cara pengungkapan tekanan batin yang dirasakan menjadi 
penghambat klien dalam belajar dengan sistem pancingan yang 
berupa satu dua pertanyaan berarah. Selanjutnya klien diberi 
kesempatan seluas-luasnya untuk menceritakan segala uneg-uneg 
(tekanan batin) yang disadari sebagai hambatan jiwanya.Pembina 
bersifat memperhatikan, mendengarkan serta mencatat point-point 
pentung yang dianggap rawan untuk diberi bantuan. 
2) Metode edukatif, cara pengungkapan tekanan perasaan yang 
menghambat perkembangan belajar dengan mengorek sampai 
tuntas perasaan/sumber perasaan yang menyebabkan hambatan dan 
ketegangan, dengan cara client cintered, yaitu diperdalam dengan 
permintaan-pertanyaan yang motivated dan persuasive 
(meyakinkan) untuk mengingat serta mendorong agar berani 
mengungkapkan perasaan tertekan sampai ke akar-akarnya. Pada 
akhirnya pembina memberikan petunjuk-petunjuk tentang usaha 
apa sajakah yang baik bagi klien dengan cara bernada yang tidak 












3) Metode Psikoanalistis (Penganalisaan Jiwa). Menganalisa gejala-
gejala tingkah laku, baik melalui mimpi (kondisi tidak sadar), 
ataupun melalui tingkah laku yang serba salah, dengan menitik 
beratkan pada perhatian atas hal-hal apa sajakah perbuatan salah itu 
menjadi berulang. Dengan demikian, maka akhirnya akan diketahui 
bahwa masalah pribadi klien sebenarnya akan terungkap dan 
selanjutnya akan disadarkan kembali (dicerahkan) agar masalah 
tersebut dianggap tidak selesai dan tidak perlu dianggap suatu hal 
yang memberatkan, dan sebagainya. 
4) Metode Directif. Metode ini lebih bersifat mengarahkan kepada 
klien untuk berusaha mengatasi kesulitan (problem) yang 
dihadapi.Pengarahan yang diberikan kepada klien ialah dengan 
memberikan secara langsung jawaban-jawaban terhadap 
permasalahan yang menjadi sebab kesulitan.
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Dari beberapa uraian tentang metode pembinaan berupa bimbingan 
dan penyuluhan agama Islam tersebut diatas, diharapkan pembinaan 
agama Islam dapat menentukan metode yang harus digunakan dalam 
pembinaan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi para lansia tersebut. 
Di Unit Pelaksanaan Tekhnis Pelayanan Sosial Tresna Werdha Husnul 
Khotimah tersebut saya melihat bahwa pembinaan Lansia untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan agama Islamnya, seperti, 
Mendengarkan Ceramah agama yang diberikan oleh ustaz, Mengaji, 
Sholat Berjamaah Ke Mesjid yang berada didalam panti tersebut. 







10. Lanjut Usia 
 Lanjut usia adalah suatu priode kehidupan manusia dimana 
seseorang sudah beranjak jauh dari priode terdahulu (usia muda) dimana 
masa itu yang lebih bahagia atau beranjak dari waktu yang penuh dengan 
kebermanfaatan. Usia lanjut dibagi menjadi dua masa yaitu usia lanjut dini 
mulai dari 60 sampai 70 tahun kemudian usia lanjut akhir dari usia 70 
tahun sampai dengan berakhirnya kehidupan seseorang.
41
 Manusia yang 
berada pada usia ini dikatakan dengan usia tua oleh kalangan masyarakat 
pada umumnya. Lanjut usia merupakan suatu proses kehidupan disetiap 
manusia yang tidak bisa dihindari, seiringi dengan berjalannya waktu yang 
dilalui.  
Manusia lanjut usia adalah mereka yang sudah menjalani siklus 
kehidupan diatas usia 65 tahun.
42
 Sedangkan badan kesehatan sedunia 
(WHO) membagi masa usia lanjut sebagai berikut:  
a. 45-65 tahun, disebut Middle age (setengah baya, wreda madya)  
b. 60-75 tahun, disebut eldly (usia lanjut wredautama)  
c. 75-90 tahun disebut old (tua atau wreda prawasana)  
d.  > 90 tahun, disebut very old (tua sekali, wreda wasana).43 
Pemerintah Indonesia menentukan bahwa yang disebut lanjut usia 
(manula) adalah orang yang berusia 60 tahun keatas, mereka mendapat 
fasilitas tertentu, antara lain: mendapatkan potongan 25-30% untuk 
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berbagai layanan seperti perjalanan naik kereta api atau pensawat terbang 
mereka yang sudah mencapai usia 60 tahun, dibuatkan KTP seumur hidup. 
a. Tanda-tanda usia lanjut 
Ada suatu masa dimana orang dapat merasa puas dengan 
keberhasilannya itulah masa tua. Tetapi bagi orang lain, periode ini 
adalah permulaan kemunduran. Usia tua dipandang sebagai masa 
kemunduran, masa kelemahan manusiawi dan social sangat tersebar 
luas dewasa ini. Pandangan ini tidak memperhitungkan bahwa 
kelompok lanjut usia bukanlah kelompok orang yang homogen. Usia 
tua dialami dengan cara yang berbeda. Ada orang berusia lanjut yang 
mampu melihat arti penting usia tua dalam konteks eksistensi manusia, 
yaitu sebagai masa hidup yang memberi mereka kesempatan-
kesempatan untuk tumbuh berkembang dan bertekad berbakti . Ada 
juga lanjut usia yang memandang usia tua dengan sikapsikap yang 
berkisar antara kepasrahan yang pasif dan pemberontakan , penolakan, 
dan keputusasaan. Lansia ini menjadi terkunci dalam diri mereka 
sendiri dan dengan demikian semakin cepat proses kemerosotan 
jasmani dan mental mereka sendiri. 
Secara garis besar usia lanjut usia adalah periode penutup 
dalam rentang hidup seseorang yang pada masa tuanya banyak ditandai 
dengan adanya perubahan yang bersifat fisik dan psikologis yang 
semakin menurun. Adapun tanda-tanda masa tua orang lanjut usia 





1) Mulai berkurangnya kekuatan dan keaktifan panca indera dan 
berkurangnya tenaga jasmani. 
2) Hidup suburnya perasaan dan sentiment bergelora 
3) Keinginan kembali kemasa dan hidup silam yang akhirnya selalu 
bertindak dan berkelakuan seperti anak-anak kembali. 
4) Keseganan (kebencian menyerahkan pekerjaan atau tanggung 
jawab kepada yang muda-muda yang dianggapnya kurang paham, 
kurang ilmu dan pengalaman.
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5) Dengan mengetahui tanda-tanda masa tua maka dengan demikian 
seorang pembimbing akan dapat memberikan bantuan dengan tepat 
sesuai den kondisi lansianya. 
6) Memerlukan waktu yang lama dalam belajar dan sulit 
mengintegrasikan jawaban atas pertanyaan. 
7) Terjadi penurunan kecepatan dalam berfikir dan lambat dalam 
menarik kesimpulan. 
8) Penurunan kapasitas berfikir kreatif.  
9) Cenderung lemah dalam mengingat hal-hal yang baru saja 
dipelajari maupun yang telah lalu.  
10) Kecenderungan untuk mengenang sesuatu yang terjadi pada masa 
lalu 
11) Berkurangnya rasa humor.  
12) Menurunnya perbendaharaan kata, karena lebih konstan mereka 
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menggunakan kata-kata yang pernah dipelajri pada masa anakanak 
dan remaja. 
13) Kekerasan mental meningkat dan tidak mampu mengontrol diri 
(egois).  
14) Merasa dirinya tidak berharga atau kurang berharga.45 
b. Problem-problem pada manusia lanjut usia 
Masalah yang sering terjadi pada lansia sangat beragam. 
Seiring dengan bertambahnya usia, maka akan terjadi penurunan 
fungsi tubuh pada lansia, baik fisik, fisiologis, psikologis dan fungsi-
fungsi kehidupan lainnya. Masalah pada lansia sebenarnya merupakan 
mekanisme evolusi kehidupan alam, dimana akan terjadi regenerasi 
kehidupan. Secara umum, masalah yang sering terjadi pada lansia di 
bedakan menjadi masalah fisik dan fisiologis serta masalah psikologis. 
Banyak orang tua merasa takut dan cemas menghadapi usia 
lanjut, sehingga bisa menimbulkan kondisi yang tidak menguntungkan. 
Dan tidak semua orang lanjut usia bisa menikmati ketenangan dan 
kedamaian, hal ini disebabkan oleh adanya problem-problem 
psikologis diantaranya: 
Permasalahan dari aspek fisiologis. Terjadinya perubahan 
normal pada fisik lansia yang dipengaruhi oleh faktor kejiwaan sosial, 
ekonomi dan medik. Perubahan tersebut akan terlihat dalam jaringan 
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dan organ tubuh seperti kulit menjadi kering dan keriput, rambut 
beruban dan rontok, penglihatan menurun sebagian atau menyeluruh, 
pendengaran berkurang, indra perasa menurun, daya penciuman 
berkurang, tinggi badan menyusut karena proses osteoporosis yang 
berakibat badan menjadi bungkuk, tulang keropos, massanya dan 
kekuatannya berkurang dan mudah patah, elastisitas paru berkurang, 
nafas menjadi pendek, terjadi pengurangan fungsi organ didalam perut, 
dinding pembuluh darah menebal sehingga tekanan darah tinggi, otot 
jantung bekerja tidak efisien, adanya penurunan organ reproduksi 
terutama pada wanita, otak menyusut dan reaksi menjadi lambat 
terutama pada pria, serta seksualitas tidak terlalu menurun. 
1) Kesepian (loneliness), yang dialami oleh lansia pada saat 
meninggalnya pasangan hidup, terutama bila dirinya saat itu 
mengalami penurunan status kesehatan seperti menderita penyakit 
fisik berat, gangguan mobilitas atau gangguan sensorik terutama 
gangguan pendengaran harus dibedakan antara kesepian dengan 
hidup sendiri. Banyak lansia hidup sendiri tidak mengalami 
kesepian karena aktivitas sosialnya tinggi, lansia yang hidup 
dilingkungan yang beranggota keluarga yang cukup banyak tetapi 
mengalami kesepian. 
2) Duka cita (bereavement), pada periode duka cita ini merupakan 
periode yang sangat rawan bagi lansia. meninggalnya pasangan 





meruntuhkan ketahanan kejiwaan yang sudah rapuh dari seorang 
lansia, yang selanjutnya memicu terjadinya gangguan fisik dan 
kesehatannya. Adanya perasaan kosong kemudian diikuti dengan 
ingin menangis dan kemudian suatu periode depresi. Depresi 
akibat duka cita biasanya bersifat self limiting.  
3) Depresi persoalan hidup yang mendera lansia seperti kemiskinan, 
usia, stress yang berkepanjangan, penyakit fisik yang tidak kunjung 
sembuh, perceraian atau kematian pasangan, keturunan yang tidak 
bisa merawatnya dan sebagainya dapat menyebabkan terjadinya 
depresi. Gejala depresi pada usia lanjut sedikit berbeda dengan 
dewasa muda, dimana pada usia lanjut terdapat gejala somatik. 
Pada usia lanjut rentan untuk terjadi: episode depresi berat dengan 
ciri melankolik, harga diri rendah, penyalahan diri sendiri, ide 
bunuh diri, penyebab terjadinya depresi merupakan gabungan 
antara faktor-faktor psikologik, sosial dan biologik. Seorang usia 
lanjut yang mengalami depresi bisa saja mengeluhkan mood yang 
menurun, namun kebanyakan menyangkal adanya depresi. Yang 
sering terlihat adalah hilangnya tenaga/energi, hilangnya rasa 
senang, tidak bisa tidur atau keluhan rasa sakit dan nyeri 
kecemasan dan perlambatan motorik. 
4) Gangguan cemas, terbagi dalam beberapa golongan yaitu fobia, 
gangguan panik, gangguan cemas umum, gangguan stress setelah 





cemas merupakan kelanjutan dari dewasa muda dan biasanya 
berhubungan dengan sekunder akibat penyakit medis, depresi, efek 
samping obat atau gejala penghentian mendadak suatu obat.  
5) Psikosis pada lansia, dimana terbagi dalam bentuk psikosis bisa 
terjadi pada lansia, baik sebagai kelanjutan keadaan dari dewasa 
muda atau yang timbul pada lansia.  
6) Parafrenia, merupakan suatu bentuk skizofrenia lanjut yang sering 
terdapat pada lansia yang ditandai dengan waham (curiga) yang 
sering lansia merasa tetangganya mencuri barang- barangnya atau 
tetangga berniat membunuhnya. Parafrenia biasanya terjadi pada 
lansia yang terisolasi atau diisolasi atau menarik diri dari kegiatan 
sosial.  
7) Sindroma diagnose, merupakan suatu keadaan dimana lansia 
menunjukkan penampilan perilaku yang sangat mengganggu. 
Rumah atau kamar yang kotor serta berbau karena lansia ini sering 
bermain-main dengan urin dan fesesnya. Lansia sering menumpuk 
barang-barangnya dengan tidak teratur.
46
 
c. Problem agama pada manula 
1) Problem kegoyahan lain. Artinya sesorang atau sekelompok 
individu senantiasa goyah imannya, sehingga ada kecenderungan 
disuatu saat untuk mengikuti agama yang satu dan lain waktu 
berkeinginan mengikuti yang lain. 
                                                             
46





2) Problem ketidaak pahaman mengenai ajaran agama  
Artinya seseorang atau sekelompok individu melakukan suatu 
tindakan atau perbuatan yang (disadari atau tidak) merugikan 
dirinya sendiri atau orang lain karena tidak memahami secara 
penuh ajaran agama. 
3) Problem pelaksanaan ajaran agama 
Artinya para manula tidak mampu menjalankan ajaran agama 
sebagaimana mestinya karena berbagai sebab.
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4) Problem Psikologis pada manula antara lain: 
a) Kecemasan terhadap kesehatan yang buruk. Masalahnya adalah 
bahwa mereka selalu merasa tidak sehat dan kurang 
baik.Mereka selalu khawatir dengan sakitnya dan orang tidak 
bisa mengukur tingkat rasa sakit karena rasa sakit selalu 
bersifat pribadi dan tidak ada kata untuk menggambarkannya.
48
 
b) Ketakutan terhadap kematian. Hal yang paling menyedihkan 
adalah disaat-saat mendekati ajalnya mereka merasa belum 
mempunyai bekal diakhirat dan selalu dibayangi waktu 
kematiannya sudah dekat. 
c) Kecemasan terhadap kehilangan teman-teman. Mereka takut 
ditinggalkan teman-teman karena merasa kesepian sebab 
teman-teman mereka biasanya memberikan kata-kata 
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penghiburan dan lelucon yang siap membantu dalam suka 
maupun duka. 
5) Faktor-faktor yang berkaitan dengan masalah lansia antara lain: 
a) Ketidak  pastian keuangan 
b) Ketidak pastian pekerjaan 
c) Ketidak pastian karena keacuhan anak-anak. 49 
Faktor pertama yang berkaitan dengan masalah lansia adalah 
jaminan keuangan. Dengan ekonomi yang rendah tidak bisa 
mencukupi kebutuhan sehari-hari dapat menyebabkan penuaan.Karena 
pada umumnya terutama bagi manula yang tidak punya jaminan hidup 
seperti pension, keluarga tidak menanggungnya, maka banyak orang 




Para manula secara fisik sudah tidak bekerja dan secara psikis 
pendidikan mereka rendah, tidak punya kemampuan intelektual. Hal 
tersebut mengakibatkan para pemilik usaha lebih menggutamakan 
yang muda yang dianggapnya lebih tangkas dalam menjalankan 
banyak bagian pekerjaan. 
Sedangkan faktor yang berkaitan dengan ketidakpastian 
keacuhan anak-anak memngakibatkan penuaan. Hal ini terjadi pada 
sebagian orang yang terbiasa hidup tanpa perasaan dan sangat rela 
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menitipkan orang tuanya kepanti-panti jompo, karena orang-orang 
disekitar mereka beranggapan bahwa manusia lanjut usia adalah 
seseorang yang hanya merintangi kemajuan.  
Setiap orang memiliki kebutuhan hidup. Orang lanjut usia juga 
memiliki kebutuhan hidup yang sama agar dapat hidup sejahtera. 
Kebutuhan hidup orang lanjut usia antara lain kebutuhan akan 
makanan bergizi seimbang, pemeriksaan kesehatan secara rutin, 
perumahan yang sehat dan kondisi rumah yang tenteram dan aman, 
kebutuhan-kebutuhan sosial seperti bersosialisasi dengan semua orang 
dalam segala usia, sehingga mereka mempunyai banyak teman yang 
dapat diajak berkomunikasi, membagi pengalaman, memberikan 
pengarahan untuk kehidupan yang baik. Kebutuhan hidup diperlukan 
oleh lanjut usia agar dapat mandiri. Kebutuhan tersebut sejalan dengan 
pendapat Maslow dalam Koswara  yang menyatakan bahwa kebutuhan 
manusia meliputi:  
1) Kebutuhan fisik (physiological needs) adalah kebutuhan fisik atau 
biologis seperti pangan, sandang, papan, seks dan sebagainya.  
2) Kebutuhan ketentraman (safety needs) adalah kebutuhan akan rasa 
keamanan dan ketentraman, baik lahiriah maupun batiniah seperti 
kebutuhan akan jaminan hari tua, kebebasan, kemandirian dan 
sebagainya.  
3) Kebutuhan sosial (social needs) adalah kebutuhan untuk 





paguyuban, organisasi profesi, kesenian, olah raga, kesamaan 
hobby dan sebagainya. 
4) Kebutuhan harga diri (esteem needs) adalah kebutuhan akan harga 
diri untuk diakui akan keberadaannya.  
5) Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs) adalah 
kebutuhan untuk mengungkapkan kemampuan fisik, rohani 
maupun daya pikir berdasar pengalamannya masing-masing, 
bersemangat untuk hidup, dan berperan dalam kehidupan.  
Sejak awal kehidupan sampai berusia lanjut setiap orang 
memiliki kebutuhan psikologis dasar. Kebutuhan tersebut 
diantaranya orang lanjut usia membutuhkan rasa nyaman bagi 
dirinya sendiri, serta rasa nyaman terhadap lingkungan yang ada. 
Tingkat pemenuhan kebutuhan hidup tergantung pada diri orang 
lanjut usia, keluarga dan lingkungannya. Jika kebutuhan- 
kebutuhan tersebut tidak terpenuhi akan timbul masalahmasalah 
dalam kehidupan orang lanjut usia yang akan menurunkan 
kemandiriannya. 
6) Keagamaan pada lanjut usia 
Kecendrungan hilangnya identifikasi diri dengan tubuh dan 
kematian merupakan salah satu faktor yang menentukan sikap 
keagamaan pada usia lanjut.
51
 Karena mereka beranggapan bahwa 
kehadiran dan partisifasi dalam kegiatan dirumah ibadah para 
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lanjut usia  merupakan faktor-faktor sepertu kesehatab yang 
memburuk, tidak ada transfortasi, malu karena tidak mempunyai 
pakaian yang sesuai atau tidak mampu menyumbangkan uang dan 
perasaan tidak dibutuhkan oleh yang lebih muda. 
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Praktek-praktek keagamaan akan berkurang pada lanjut usia, 
sebagian pasti dipengaruhi oleh umur. Meskipun keikutsertaan 
lanjut usia dalam kegiatan sosial lebih banyak dari pada dalam 
lingkungan keagamaan dari kegiatan lain. Bagi lanjut usia agama 
merupakan hal terpenting bahkan lebih penting dalam kehidupan 
mereka. 
Penyebab kecendrungan sikap keagamaan pada lanjut usia 
seperti tersebut diatas memberikan gambaran tentang cirri-ciri 
sikap keagamaan pada lanjut usia diantaranya yaitu: 
a) Kehidupan keagamaan pada lansia sudah mencapai 
kematangan dan kemantapan 
b) Dengan meningkatnya kecendrungan untuk menerima pendapat 
keagamaan 
c) Mulai muncul pengakuan terhadap realitas tentang kehidupan 
akhirat secara lebih sungguhh-sungguh 
d) Sikap keagamaan cendrung mengarah kepada kebutuhan saling 
cinta antar sesame manusai  
e) Timbul rasa takut kepada kematian yang meningkat 







f) Perasaan takut kepada kematian ini berdampak pada 
peningkatan pembentukan sikap keagamaan dan kepercayaan 
terhadap adanya kehidupan abadi yaitu akhirat.
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Perkembangan keagamaan pada lansia terjadi karena adanya 
konversi agama. Konversi agama berarti terjadinya suatu 
perubahan keyakinan dan keyakinan semula. Proses seseorang 
mengalami konversi berbeda antara satu dengan yang lainnya, ada 
yang dangkal sekedar untuk diri sendirinya saja dan pula 
mendalami disertasi dengan keinginan yang sangat menonjol. Ada 
yang disertai dengan perjuangan yang mati-matian, ada yang dalam 
waktu singkat dan secara pelahan-lahan. 
11.  Indikator Pembinaan  
a. Pengetahuan  
Pengertahuan diartikan sebagai dasar kebenaran atau fakta yang harus 
diketahui dan diterapkan dalam dalam diri lansia 
b. Keterampilan  
Keterampilan merupakan kegiatan yang memerlukan praktek dan 
implikasi yang bisa dilakukan  
c. Kemampuan 
Kapasitas seseorang dalam melakukan  berbagai macam pekerjaan, 
kemampuan dalam mengatur waktu,  kemampuan dalam memahami 
dan mengamati 
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d. Motivasi  
Seseorang yang mempunyai dorongan dan semangat untuk melakukan 
sesuatu baik segi kognitif dan keterampilan, sehingga lansia senantiasa 




B. Penelitian Relevan 
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, penulis menemukan 
beberapa tesis yang membahas pembinaan keagamaan yaitu: 
1. Siti Rahmah dengan judul: Pembinaan Keagamaan Lansia di Panti Sosial 
Trisna Werdha Budi Sejahtera. Jurnal: Penelitian ini membahas tentang 
pembinaan keagamaan pada lansia PST Provinsi Kalimanta Selatan dan 
faktor pendukung serta penghambatnya, menunjukan bahwa (1) 
pembinaan keagamaan yang dilaksanakan merupakan proses pembinaan 
kembali terhadap lanjut usia (2) kegiatan pembinaan keagamaan lansia 
disana baik berupa bimbingan mental keagamaan, yasinan, tahlilan dan 
sholawatan, secara umum dilihat dari kauntitas terlaksana dengan baik, 
namun secara kualitas mengakibatkan belum memadai, (3) faktor 
penghambat adalah usia para penghuni yang sudah tua mengakibatkan 
kurangnya kemampuan fisik dan daya ingat, latar belakang pendidikan 
yang rendah, dan ketergantungannya sikap mental sebagaimana mereka 
terutama pada lansia dari kalangan penyandang masalah sosial.
55
 
                                                             
54
Suryana, Kewirausahaan: Pedoman praktis, Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta: 
Salemba empat, 2003), hal. 6 
55
Siti Rahmah, “Pembinaan Keagamaan Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi 





2. Sofia Hasanah Fitrianur dengan judul: Pengaruh pembinaan keagamaan 
dan fungsi keluarga terhadap kematangan beragama Lansia Kelurahan 
Jurangmangu Barat dan Rawa Buntu. Jurnal: penelitian ini dilakukan 
untuk menganalisa keagamaan dan fungsi keluarga terhadap kematangan 
beragama lansia dan menganalisis perbedaan kematangan beragama lansia 
yang ditinggal dipanti sosial. Dengan jenis penelitian kuantitatif, teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan wawancara. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa, 1) terdapat pengaruh pembinaan 
keagamaan terhadap kematangan beragama lansia, 2) terdapat pengaruh 
fungi keluarga terhadap kematangan beragama lansia, 3) terdapat pengaruh 
stimultan (bersama-sama) antara pembinaan keagamaan dan fungsi 
keluarga terhadap kematangan beragama lansia.
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3. Sri Susanti dan Rusman dengan judul: Efektivitas Pembinaan Agama 
Islam Bgai Lansia dalam Meningkatkan Ibadah Sholat di Panti Wherda 
Hargodedali Surabaya. Jurnal: Pendidikan Islam Universitas 
Muhammadiyah Surabaya, penelitian ini menunjukan bahwa pembinaan 
agama Islam bagi lansia dalam meningkatkan kualitas ibadah shalat 
dipanti  berpedoman pada alquran dan hadis. Hasil dari pembinaan agama 
Islam lansia menunjukan bahwa pembinaan agama efektif dilakukan 
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karena dilihat dari keseharian lansia yang dulunya malas mengerjakan 
sholat sekarang semakin hari semakin giat melaksanaankan.
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Dengan melihat penelitian yang telah dilakukan diatas dapat  
disimpulkan  bahwa sama-sama meneliti pembinaan keagamaan. Yang 
membedakan penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian yang saya 
lakukan yaitu memfokuskan pada pembinaan keagamaan untuk 
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A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (fieldresearch) yaitu 
penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan untuk memperoleh data 
yang diperlukan. Untuk mengkaji penelitian secara mendetail dan lengkap 
diperlukan suatu pendekatan permasalahan, penelitian menggunakan jenis 
penelitian kualitatif, sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian, 
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu pemaparan dan 
menggambarkan dengan kata-kata atau kalimat data yang telah diperoleh 
untuk memperoleh kesimpulan kemudian data-data tersebut di analisa dengan 
menggunakan kalimat-kalimat tidak dengan bentuk angka. Dalam penelitian 
ini, sangat dipentingkan adalah kemampuan penulis dalam menterjemahkan 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi guna 
memperoleh tinggi rendahnya hasil penelitian.  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan mengambil 
lokasi di Jalan Kaharuddin Nasution No. 116, Unit Pelaksanaan Teknis 









2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan, April 2020 sampai dengan 
bulan Oktober tahun 2020 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Informan Penelitian  
Subjek data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data 
diperoleh. Subjek penelitian merupakan sumber utama yang dapat 
memberikan informasi mengenai data penelitian. Dalam penelitian ini 
yang menjadi subjek adalah lansia, Ustadz dan Pengurus Panti 
2. Objek Penelian  
Objek merupakan topik yang menjadi permasalahan dalam 
penelitian tanpa objek maka tidak berjalanlah subjek karena tidak ada arah 
penelitian. Adapun objek dalam penelitian ini adalah pembinaan 
pemahaman agama Lansia di Unit Pelaksanaan Teknis Pelayanan Sosial 
Tresna Werdha “Husnul Khotimah” Dinas Sosial Provinsi Riau.  
 
D. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang memberi imformasi. Dengan pengertian 
lain informan penelitian adalah  orang  benda dan juga organisasi. Adapun 
yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah lansia yang berjumlah 64 
orang, 32 laki-laki dan 32 perempuan, ustadz dan ustadzah berjumlah 4 orang, 






E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan pada natural 
setting kondisi yang alamiah. Untuk memperoleh data yang sesuai dengan 
keperluan penelitian, maka penulis menggunakan tiga metode pengumpulan 
data, yaitu : 
1. Observasi (Pengamatan) 
Salah satu cara pengumpulan data yang utama dalam mengkaji 
situasi sosial yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah dengan 
menggunakan teknik obsevasi partisipatif, penelitian terlibat dengan 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai 
sumber data penelitian. Adapun data yang diambil dari observasi adalah 
mengenai keadaan secara langsung baik dari segi giografis maupun 
demografis di Unit Pelaksanaan Teknis Pelayanan Sosial Tresna Werdha 
“Husnul Khotimah” Dinas Sosial Provinsi Riau. Kemudian melihat 
langsung bagaimana kehidupan mereka, mengamati keadaan setiap Lansia 
yang menjadi subjek penelitian lapangan yaitu pengamatan langsung di 
lapangan terhadap pembinaan keagamaan kepada Lansia di Unit 
Pelaksanaan Teknis Pelayanan Sosial Tresna Werdha “Husnul Khotimah” 
Dinas Sosial Provinsi Riau. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah melakukan wawancara langsung dengan 
Informan Penelitian, yaitu dengan Ustadz dan Ustadzah yang bertugas 





Tresna Werdha “Husnul Khotimah” Dinas Sosial Provinsi Riau.Penulis 
memilih interviwe semi tersetruktur yaitu melaksanakan wawancara 
dengan membawa pedoman secara garis besar tentang hal-hal yang 
dipertanyakan. Adapun data yang ingin diperoleh melalui wawancara ini 
adalah bagaimana pembinaan pemahaman agama Islam lansia di unit 
pelaksanaan teknis pelayanan social tresna werdha Husnul Khotimah 
Dinas Sosial Provinsi Riau. Serta apa saja faktor yang mendukung dan 
menghambat pembinaan keagamaan untuk meningkatkan pemahaman 
agama lansia di unit pelaksnaan teknis pelayanan sosial tresna werdha 
“Husnul Khotimah” Dinas Sosial Provinsi Riau. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi ini digunakan untuk mencari sumber-sumber 
infomasi baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik, Sedangkan 
pengumpulan data yang dilaporkan yaitu untuk memperoleh data yang 
terkait seperti jumlah Lansia, jumlah Ustadz dan Ustadzah dan lain 
sebagainya. Dalam hal ini penulis mencari data yang diperlukan sebagai 
penunjang kevalidan penelitian seperti tentang sejarah berdirinya Panti dan 
yang lainnya yang dianggap perlu dan berkaitan.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul maka akan dianalisis mengunakan teknik 






1. Data Reduction (reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
mempokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya 
berkaitan dengan pembinaan pemahaman agama Islam lansia di unit 
pelaksanaan teknis pelayanan social tresna wherda husnul khotimah dinas 
sosial provinsi Riau dan membuang hal-hal yang tidak perlu. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.  
2. Data Display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendeskripsikan data. Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data 
dengan tek yang bersifat naratif dan berkaitan dengan pembinaan 
pemahaman keagamaan lansia. Dengan mendesplaykan data maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi serta merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
3. Conelusion Drawing/ Verification 
Langkah ketiga dalam data kualitatif ini setelah data-data 
dipaparkan atau disajikan maka peneliti kemudian menarik kesimpulan 
dari pembinaan  pemahaman keagamaan lansia. 
 
G. Uji Keabsahan 
Untuk menentukan kevalidan dalam penelitian ini maka perlu adanya 





dinyatakan valid apabila tidak ada pebedaan antara yang dilaporkan penulis 
dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti dapat 
digunakan metode sebagai berikut :  
1. Perpanjang Pengamatan  
Dengan perpanjang pengamatan ini, penulis mengecek kembali 
apakah data yang telah diberikan selama proses penelitian merupakan data 
yang sudah benar atau tidak. Bila data yang diperoleh selama proses 
penelitian setelah dicek kembali pada sumber data asli atau sumber data 
lain ternyata tidak benar, maka penulis melakukan pengamatan lagi Ustadz 
dan Ustadzah serta Lansia di unit pelaksanaan teknis pelayanan sosial 
tresna werdha “Husnul Khotimah” Dinas Sosial Provinsi Riau yang lebih 
luas dan endalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya.  
2. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 
lebih berhati-hati dan berkesinambungan.  
3. Triagulasi 
Triagulasi yang digunakan adalah triagulasi sumber data dengan 
cara membandingkan dan mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber, yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang 
telah dianalisis oleh penulis sehingga menghasilkan suatu hasil akhir. 







4. Analisis Kasus Negatif  
Melakukan analisis kasus negatif dalam artian peneliti mencari data 
yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. 
Apabila tidak ada lagi data dilapangan pertama yang berbeda atau 
bertentangan dengan data yang kedua, maka data yang ditemukan sudah 
dapat dipercaya atau dibenarkan.  
5. Diskusi Teman Sejawat 
Dalam hal ini penulis akan melakukan diskusi hasil penelitian 
kepada dsen-dosen pembimbing dan teman dalam proses pemantapan hasil 
karya penulis. Selain itu juga saling bertukar pendapat untuk 
kesempurnaan dan bagian yang dianggap penting dalam memperbaiki kata 
perkara yang masih dianggap belum sempurna oleh penulis.  
6. Member Cheek  
Member cheek diadakan oleh penulis dengan tujuan untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
dibeikan oleh pemberi data atau dengan istilah lain informan. Apabila data 
yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data tersebut 
valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya. Dalam hal ini penulis 
menkonfirmasikan kembali subjek sasaran data yang penulis dapatkan dari 
sumber informasi yaitu Ustadz dan Ustadzah, Lansia beserta pihak di unit 
pelaksanaan teknis pelayanan sosial tresna werdha “Husnul Khotimah” 






H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dengan rincian sebagai berikut : 
1. Tahap pra-lapangan 
Pada tahap ini ada 7 kegiatan yang akan dilakukan penelitian 
kualitatif. Kegiatan danpertimbangan tersebut yaitu:  
a. Menyusun rancangan penelitian 
b. Memilih lokasi penelitian, yaitu di unit pelaksanaan teknis pelayanan 
sosial tresna werdha “Husnul Khotimah” Dinas Sosial Provinsi Riau  
c. Mengurus perizinan penelitian, mulai dari kampus bulan  
d. Menjajaki dan menilai lokasi penelitian, di unit pelaksanaan teknis 
pelayanan sosial tresna werdha “Husnul Khotimah” Dinas Sosial 
Provinsi Riau  
e. Memilih dan memanfaatkan informan yaitu Ustadz dan Ustadzah serta 
Para Lansia di unit pelaksanaan teknis pelayanan sosial tresna werdha 
“Husnul Khotimah” Dinas Sosial Provinsi Riau 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian, instrument penelitian 
g. Etika atau adap ketika melakukan penelitian 
h. Tahap pekerjaan lapangan 
Adapun tahap peketjaan lapangan akan dibagi menjadi 3 bagian 
yaitu : 
a. Mengadakan observasi/wawancara langsung dengan Ustad dan 
Ustadzah serta Lansia di unit pelaksanaan teknis pelayanan sosial 





b. Memasuki lapangan dilingkungan unit pelaksanaan teknis pelayanan 
sosial tresna werdha “Husnul Khotimah” Dinas Sosial Provinsi Riau  
c. Laporan penelitian disusun berdasarkan hasil data yang didapatkan 
2. Tahap Analisis Data 
Pada tahap ini penelitian menganalisis data-data yang sudah 
terkumpul dengan menggunakan metode analisis data kualitatif yaitu 
analisis diskriptif kualitatif  
3. Tahap penulisan laporan 
Langkah terakhir dalam setiap kegiatan penelitian adalah laporan 
penelitian. Pada tahap ini peneliti menulis laporan penelitian dengan 
mengunkan rangcangan penyusunan laporan penelitian yang telah tertera 















A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian maka dapat 
penulis simpulkan bahwa : 
1. Pembinaan  pemahaman agama Islam lansia di unit pelaksanaan teknis 
pelayanan sosial tresna wherda husnul khotimah dinas sosial Provinsi Riau 
yaitu: pembinaan keagamaan itu baik, para lansia menganggap pembinaan 
pemahaman agama Islam itu penting bagi seorang muslim, apalagi bagi 
lansia karena dengan mengikuti kegiatan pembinaan pemahaman agama 
Islam yang diadakan dipanti lansia bisa mendapatkan ilmu pengetahuan 
tentang agama yang mana selama ini sebagian lansia ada yang memang 
tidak mengetahui sama sekali tentang apa-apa yang dianjurkan agama 
seperti melaksanakan sholat, membaca Al Qur‟an, puasa dan sebagainya. 
Namun tidak menutup kemungkinan bahwa pembinaan keagamaan bagi 
lansia hanya sebatas penting saja akan tetapi lansia tidak memiliki 
kesadaran sepenuhnya untuk bisa mengikuti kegiatan pembinaan 
keagamaan tersebut sehingga setiap kali kegiatan berlangsung hanya 
sebagian dari lansia yang mau hadir. 
2. Peningkatan pemahaman agama Islam yang dirasakan didalam diri lansia 
setelah mengikuti pembinaan keagamaan di Unit Pelaksanaan Teknis 







Provinsi Riau tersebut dikategorikan baik, hanya saja diperlukan 
dukungan, perhatian, serta rasa sabar yang lebih lagi baik dari Ustadz dan 
Ustadzah serta dari pengurus panti agar kesadaran semua lansia yang 
berada di panti bisa tumbuh untuk mengikuti kegiatan pembinaan 
keagamaan tersebut sehingga pembinaan keagamaan yang diberikan bisa 
berjalan seperti yang diharapkan. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan pemahaman agama lansia di 
unit pelaksanaan tresna wherda dinas sosial Provinsi Riau antara lain: 




Dari kesimpulan penelitian yang penulis lakukan berikut berupa saran 
yang dapat penulis ajukan kepada pihak-pihak yang bersangkutan kiranya bisa 
dimanfaatkan demi kemajuan dan peningkatan pemahaman agama di Unit 
Pelaksanaan Teknis Pelayanan Sosial Tresna Werdha “Husnul Khotimah” 
Dinas Sosial Provinsi Riau yang telah penulis lakukan penelitian yaitu kepada:  
1. Pengurus Panti 
Diharapkan untuk dapat meninjau ulang program pembinaan agama 
Islam yang sudah dijadwalkan di UPT tersebut, serta memaksimalkan lagi 
dalam usaha meningkatkan pembinaan keagamaan, agar para lansia 
memiliki kesadaran untuk ikut serta dalam mengikuti pembinaan 





pembinaan keagamaan bisa lebih efektif lagi. Petugas panti juga dapat 
memberikan suport dan motivasi kepada lansia dengan upaya-upaya 
preventif dan rehabilitasi dalam mengurangi terjadinya kepikunan, dan 
penurunan fungsi kognitif lainnya. 
2. Ustadz dan Ustadzah  
Diharapkan memaksimalkan lagi dalam usaha pembinaan 
pemahaman agama lansia, terus mensuport dan memotivasi lansia, untuk 
bisa sekiranya menarik kembali kemauan lansia untuk belajar tentang 
agama, agar lansia bisa benar-benar mengetahui pentingnya agama bagi 
kehidupan seseorang. Terutama bagi seorang muslim, kita harus bisa 
mengetahui apa yang diperintahkan dan apa yang dilarang oleh Allah 
SWT. Sebagaimana harapan setiap muslim agar diakhir hayatnya Husnul 
Khotimah.  
3. Para Lansia  
Diharapkan terus dapat meningkatkan dan mempertahankan 
semangat beribadahnya dan lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Untuk lansia yang mau mengikuti pembinaan keagamaan hendaknya ikut 
andil didalam memberikan motivasi terhadap lansia-lansia lainnya agar 
bisa menimbulkan keinginan untuk mengikuti pembinaan keagamaan 
tersebut, sehingga lansia lainnya merasa dirangkul dan diperhatikan baik 
dari pengurus panti, ustdazh dan Ustadzahnya serta dari teman-teman 
sesama lansia, sampaikan cerita-cerita yang menarik untuk 





lansia dalam mengikuti pembinaan keagamaan tersebut. bagi lansia yang 
mengikuti pembinaan keagamaan harus mampu memperlihatkan bahwa 
apa yang didapat didalam pembinaan keagamaan tersebut sangat 
bermanfaat bagi ketenangan dan kenyamanan kehidupan lansia.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 























 
